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Abstrak 

 

Latar belakang: Budidaya perikanan merupakan salah satu sektor yang berpotensi besar dalam mendukung pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. Perkembangan sektor ini sangat dipengaruhi oleh kualitas pembenihan, karena pembenihan merupakan 

tahap awal yang menentukan keberhasilan usaha budidaya. Kualitas pembenihan yang baik, baik dari aspek kuantitas maupun 

mutu benih, akan menunjang keberhasilan pengembangan budidaya perikanan secara berkelanjutan. Di samping itu, kegiatan 

budidaya perikanan juga erat kaitannya dengan penerapan sanitasi lingkungan yang memadai serta perlindungan kesehatan 
bagi para pekerja. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan dan menyediakan serta mengedukasi masyarakat 

terutama pekerja di perbenihan ikan lele dengan meningkatkan hasil mutu produksi berupa ikan lele yang lebih baik dan sehat. 

Metodologi: Metode pendekatan yang dipergunakan dalam program ini adalah metode partisipatif melalui kelompok maupun 

individu. Pendampingan dan koordinasi kepada mitra dilakukan dengan memberikan pelatihan-pelatihan dengan cara ceramah, 
diskusi, monitoring secara berkala dan mempraktekkan secara langsung cara menerapkan sanitasi lingkungan yang baik pada 

usaha produksi ikan lele serta penerapan perlindungan kesehatan bagi pekerja produksi ikan lele. Pemantauan terhadap mitra 

dilaksanakan sebulan sekali atau disesuaikan dengan kebutuhan mitra. Mitra juga akan terus diberikan motivasi dan sharing 

informasi agar mitra terdorong untuk terus menciptakan usaha dengan kawasan yang bersih dan sehat. Hasil: meningkatnya 
produktivitas budidaya ikan lele yang ramah lingkungan, meningkatnya derajat kesehatan masyarakat, meningkatnya 

keterampilan pembenihan ikan lele, dan tersedianya sarana pengolahan limbah cair produksi ikan lele serta sarana K3. 

Kesimpulan: Setelah pelaksanaan pengabdian, dampak nyata bagi kelompok mitra adalah berlangsungnya usaha produktif 

pembenihan ikan lele secara teratur, terencana, leluasa, rutin, peningkatan produksi benih dan terhindari dari resiko teknis, 
selanjutnya tercipta kesadaran yang tinggi dan budaya yang melekat untuk penerapan K3 serta lingkungan budidaya yang lebih 

kondusif bebas bahan pencemar dan aroma bau amoniak melalui konsep sanitasi lingkungan. 

 
Kata kunci: Sanitasi lingkungan; Lele; Pekerja; K3; Alat pelindung diri. 

 

Abstract 

 

Background: Aquaculture is a strategic sector with significant potential to support Indonesia’s economic growth. Its 

development is highly dependent on hatchery quality, as hatchery activities represent the initial stage that determines 

production success. High-quality hatcheries, both in terms of seed quantity and quality, are essential for sustainable 
aquaculture development. Moreover, aquaculture activities are closely associated with proper environmental sanitation and 

the protection of workers’ health. Objective: This program aimed to improve capacity and provide education for the 

community, particularly catfish hatchery workers, in order to enhance production quality and produce healthier, higher-

quality catfish. Methodology: A participatory approach was implemented through group and individual activities. Assistance 
and coordination with partners were carried out through training sessions using lectures, discussions, regular monitoring, 

and hands-on practice on the application of proper environmental sanitation in catfish production, as well as occupational 

health and safety measures for workers. Monitoring was conducted monthly or adjusted to partners’ needs, accompanied by 
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continuous motivation and information sharing to promote a clean and healthy production environment. Results: The program 

led to increased environmentally friendly catfish farming productivity, improved community health status, enhanced hatchery 

skills among participants, and the availability of wastewater treatment facilities and occupational health and safety 
infrastructure. Conclusion: The community service program produced tangible benefits for partner groups, including more 

regular and well-planned catfish hatchery operations, increased seed production, and reduced technical risks. In addition, it 

fostered a strong awareness and culture of occupational health and safety and created a more conducive aquaculture 

environment that is cleaner and free from pollutants and ammonia odors through the application of environmental sanitation 
principles. 

 

Keywords: Environmental sanitation; Catfish; Workers; Occupational Health and Safety; Personal protective equipment. 
 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia terkenal sebagai negara maritim karena sebagian besar wilayahnya terdiri dari perairan, yang 

mengakibatkan masyarakat menggantungkan diri pada perairan sebagai salah satu penopang ekonomi. Budaya 

masyarakat di kepulauan yang memiliki hubungan yang erat dengan perairan memengaruhi preferensi konsumsi 

ikan yang lebih mendominasi [1]. Perikanan juga merupakan salah satu usaha yang memiliki peluang besar bagi 

beberapa negara untuk meningkatkan perekonomian, salah satunya Indonesia yang memiliki perairan yang luas. 

Selain itu, perikanan juga merupakan sumber pangan khususnya protein hewani dan penyedia lapangan kerja. 

 

Budidaya ikan di Indonesia menampilkan variasi yang luas, mulai dari pemeliharaan di darat hingga di laut. 

Metode-metode budidaya ini termasuk penggunaan kolam tanah, kolam beton, tambak di daerah payau, dan 

keramba jaring apung untuk pemeliharaan di laut. Jenis ikan yang umumnya dibudidayakan di darat meliputi lele, 

mas, nila, patin, bawal, bandeng, dan gurami. Salah satu jenis perikanan yang menjadi komoditas unggulan dan 

banyak dibudidayakan adalah lele [2]. Ikan lele dapat digolongkan sebagai makanan kaya protein rendah lemak. 

Ikan lele juga mengandung vitamin A, fosfor, vitamin B1, kalsium, vitamin B6, karoten, vitamin B12, zat besi, 

dan kaya akan asam amino [3]. Menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP, 2024), produksi ikan lele di 

Indonesia mencapai lebih dari 1,17 juta ton per tahun, menjadikannya sebagai salah satu komoditas perikanan yang 

penting. Namun, pertumbuhan sektor ini tidak lepas dari tantangan, terutama dalam hal sanitasi lingkungan dan 

perlindungan kesehatan kerja [4]. 

 

Sanitasi lingkungan dan perlindungan kesehatan kerja merupakan faktor penting dalam kemajuan dan 

perkembangan produksi ikan lele yang baik. Sanitasi lingkungan merupakan hal yang krusial karena lingkungan 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat [5]. Kadar amonia yang tinggi 

dalam air dapat mengganggu proses respirasi ikan dan menyebabkan stres yang berujung pada kematian massal 

[6]. Zat-zat seperti amonia, nitrit, dan nitrat yang tinggi dapat menjadi ancaman bagi ikan lele sehingga 

membutuhkan tindakan pemantauan dan pembersihan lebih lanjut terhadap setiap kolam yang ada agar menjamin 

produksi ikan lele yang baik dan juga sehat [7]. Oleh karena itu, penerapan sanitasi yang baik, seperti pembersihan 

kolam dan pengolahan limbah menjadi faktor yang sangat penting untuk menghasilkan ikan dengan kualitas yang 

baik [8]. 

 

Pekerja yang terlibat dalam pemeliharaan ikan lele kerap menghadapi berbagai risiko kerja, seperti luka akibat 

penggunaan peralatan, infeksi yang bersumber dari patogen di dalam air, serta paparan bahan kimia yang 

digunakan dalam pengelolaan kolam. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya penerapan upaya pencegahan, 

salah satunya melalui penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) untuk meminimalkan risiko kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja.  

 

Sejalan dengan hal tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

di Kelurahan Sidomukti melalui penerapan sanitasi lingkungan dan perlindungan kesehatan bagi pekerja produksi 

ikan lele. Penerapan kedua aspek tersebut diharapkan menjadi solusi dalam mewujudkan produktivitas budidaya 

ikan lele yang lebih optimal dan ramah lingkungan. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui kemitraan 

dengan Kelompok Pekerja Usaha Budidaya Perbenihan Ikan Lele Dwi Cahaya Mandiri yang berlokasi di 

Kelurahan Sidomukti, Kecamatan Kisaran Barat, Kabupaten Asahan. 
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2. METODE 

Bahan 

Kegiatan pengabdian ini memerlukan beberapa bahan yang digunakan dalam peningkatan produksi pembenihan 

ikan lele di Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kisaran Barat Kabupaten Asahan, antara lain benih ikan lele dan 

pakan ternak. Selain itu, beberapa kegiatan pemberdayaan juga memerlukan bahan seperti dalam kegiatan praktek 

pengolahan limbah kolam dengan pendekatan penetralan menggunakan kapur Ca CO3 dan desinfektan berupa 

kaporit. 

 

Alat 

Kegiatan pengabdian ini akan memberikan bantuan sarana dan prasarana yang akan digunakan untuk produksi 

ikan lele dan kolam pengolahan limbah cair produksi lele seperti, waring (jaring pengaman), terpal gulung 4x100 

meter, semen 4 sak, batu bata 400 pcs dan pasir 1 kubik, serta alat pelindung diri bagi pekerja produksi lele seperti 

sepatu boots, topi, sarung tangan dan masker. 

 

Prosedur 

Kegiatan akan dikelompokkan menjadi empat aktivitas besar, yaitu: 

1. Tahap awal dengan melakukan identifikasi kebutuhan mitra, tim pengabdian akan melihat sejauh mana 

kemampuan dan pengetahuan mitra untuk melaksanakan usahanya. 

2. Tahap  pelaksanaan pelatihan dengan kegiatan pemberian pengetahuan dan keterampilan kepada anggota mitra 

bagaimana cara menerapkan sanitasi lingkungan dan penggunaan alat pelindung diri bagi pekerja produksi ikan 

lele. 

3. Tahap akhir pelaksanaan dengan kegiatan pendampingan yang dilakukan oleh tim pelaksana merupakan bentuk 

monitoring dan evaluasi dari serangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan bersama mitra. 

4. Tahap penyerahan bantuan dimana tim pelaksana akan memberikan bantuan sarana dan prasarana yang akan 

digunakan untuk produksi ikan lele dan kolam pengolahan limbah cair produksi lele seperti, terpal gulung 

4x100 meter, semen 4 sak, batu bata 400 pcs dan pasir 1 kubik, serta alat pelindung diri bagi pekerja produksi 

lele seperti sepatu boots, topi, sarung tangan dan masker. 

 

3. HASIL 

Hasil yang diperoleh selama kegiatan pengabdian masyarakat pada kelompok pekerja pada Usaha Budidaya 

Perbenihan Ikan Dwi Cahaya Mandiri di Kelurahan Sidomukti Kecamatan Kisaran Barat Kabupaten Asahan 

mencakup beberapa poin penting, antara lain: 

 

Tahap awal 

Tahap awal dilakukan pada 2 Juli 2025, tim pengabdian masyarakat USU melihat lokasi pengabdian dan 

mengidentifikasi kebutuhan mitra.  

 

 
Gambar 1. Kolam pemeliharan benih atau pendederan yang sudah banyak rusak dan bocor 

 

Berdasarkan hasil identifikasi oleh tim pelaksana didapati bahwa kolam induk dan pembesaran induk kurang 

terawat dan memadai, tidak dilakukan pembersihan rutin dan penggantian air secara berkala, dan tidak adanya 

pemantauan kondisi ikan secara teratur. Selain itu, kolam pemeliharan benih atau pendederan sudah banyak yang 

rusak dan kotor, kondisi kolam kurang tertata dan tidak adanya pengolahan limbah cair untuk mendukung sanitasi 
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lingkungan, pekerja produksi ikan lele tidak dilengkapi Alat Pelindung Diri (APD) saat bekerja, yang 

memungkinkan terjadinya berbagai risiko Kesehatan dan Keselamatan kerja (K3). 

 

Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan kegiatan pemberian pengetahuan dan keterampilan kepada 

anggota mitra. Kegiatan pemberian pengetahuan dilakukan dengan memberikan pendidikan non formal tentang 

strategi produksi ikan lele dan penerapan sanitasi lingkungan serta perlindungan kesehatan pekerja pada 

budidaya ikan lele. Selain itu, para pekerja juga mendapatkan pelatihan dalam upaya untuk meningkatkan 

keterampilan perbenihan ikan lele, penyediaan sarana pengelolaan limbah cair produksi ikan lele dan 

penyediaan sarana K3. 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi oleh Narasumber kepada Mitra Kelompok Pekerja Usaha Budidaya 

Perbenihan Ikan Lele Dwi Cahaya Mandiri 

Tim pengabdian USU telah turun ke lapangan dan melaksanakan pertemuan bersama dengan kelompok pekerja 

perbenihan ikan pada Kelompok Usaha Perbenihan Ikan Dwi Cahaya Mandiri pada 2 Juli 2025. Pertemuan ini 

bertujuan untuk memberikan materi mengenai pentingnya penerapan sanitasi lingkungan dan perlindungan 

kesehatan kerja dalam kegiatan perbenihan ikan lele. Sosialisasi yang dilakukan diharapkan dapat menambah 

pengetahuan serta meningkatkan keterampilan mitra dalam menerapkan teknis produksi benih, menjaga 

kebersihan kolam, lingkungan kerja, dan penggunaan alat pelindung diri (APD) secara tepat. 

Tahap akhir 

Tahap akhir pelaksanaan dilakukan dengan kegiatan pendampingan oleh tim pelaksana melalui monitoring dan 

evaluasi dari serangkaian kegiatan produksi yang dilaksanakan.  

 

 

Gambar 3. Pemasangan terpal pada kolam ikan milik mitra kelompok pekerja usaha budidaya perbenihan 

ikan lele Dwi Cahya Mandiri 

 

Kegiatan monitoring dilakukan melalui pendekatan kelompok. Pendekatan ini membantu dalam pemberdayaan 

organisasi masyarakat. Hasil dari kegiatan ini didapati terjadi peningkatan pengetahuan mitra terhadap materi 

pelatihan yang disampaikan dan mitra mampu mengimplementasikan materi yang disampaikan untuk kemajuan 
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usaha mitra tersebut sehingga secara keseluruhan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

Tahap penyerahan bantuan 

Tim pelaksana telah memberikan bantuan sarana dan prasarana yang akan digunakan untuk produksi ikan lele 

dan kolam pengolahan limbah cair produksi lele.  

 

Gambar 4. Penyerahan induk lele bersertifikat kepada mitra kelompok pekerja usaha budidaya perbenihan 

ikan lele Dwi Cahya Mandiri 

Pada kesempatan ini bantuan yang telah diberikan berupa induk ikan lele bersertifikat, terpal gulung 4x100 

meter, semen 4 sak, batu bata 400 pcs dan pasir 1 kubik, serta alat pelindung diri bagi pekerja produksi lele 

seperti sepatu boots, topi, sarung tangan dan masker. 

 

4. PEMBAHASAN 

Tim pengabdian USU telah turun ke lapangan dan melaksanakan pertemuan bersama dengan kelompok pekerja 

perbenihan ikan di Kelurahan Sidomukti yaitu Kelompok Usaha Perbenihan Ikan Dwi Cahaya Mandiri. Pertemuan 

ini bertujuan untuk memberikan materi mengenai pentingnya penerapan sanitasi lingkungan dan perlindungan 

kesehatan kerja dalam kegiatan perbenihan ikan lele. Sosialisasi yang dilakukan diharapkan dapat menambah 

pengetahuan serta meningkatkan keterampilan mitra dalam menerapkan teknis produksi benih, menjaga kebersihan 

kolam, lingkungan kerja, dan penggunaan alat pelindung diri (APD) secara tepat.  

 

Berdasarkan Notoatmodjo (2016)pengetahuan adalah hasil dari tahu yang terjadi setelah orang melakukan 

penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera 

penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sedangkan keterampilan adalah aplikasi dari pengetahuan, 

sehingga tingkat keterampilan seseorang berkaitan erat dengan tingkat pengetahuan yang dimilikinya. Dalam 

konteks ini, peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengenai sanitasi kolam serta penerapan kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3) sangat penting untuk menghasilkan benih ikan lele yang berkualitas sekaligus menjaga 

kesehatan lingkungan serta para pekerja.  

 

Permasalahan yang dihadapi kelompok usaha ini antara lain keterbatasan sarana pendukung sanitasi lingkungan, 

seperti peralatan penguras kolam, fasilitas pembuangan limbah, serta pemahaman pekerja terhadap standar 

kesehatan kerja yang masih terbatas. Padahal, penerapan sanitasi yang baik dan penggunaan APD sangat diperlukan 

untuk mencegah kontaminasi penyakit pada ikan maupun pekerja, serta memastikan lingkungan budidaya tetap 

higienis. Sebagai solusi, pengabdian ini memberikan pembinaan dan penyuluhan mengenai cara mengelola sanitasi 

kolam secara berkelanjutan, teknik produksi benih ikan, teknik pencegahan penyakit pada benih ikan lele, serta 

pelatihan penggunaan alat pelindung diri untuk menjaga kesehatan pekerja. 

 

 Selain itu, tim pengabdian juga menekankan pentingnya partisipasi aktif seluruh anggota kelompok dalam 

menerapkan pola kerja yang aman, bersih, dan sehat, sehingga proses perbenihan ikan lele dapat berlangsung 

optimal. Hal-hal yang dijelaskan dalam sosialisasi diharapkan menjadi awal dari pemberdayaan masyarakat 

khususnya pelaku perbenihan. Pemberdayaan tersebut mencakup peningkatan kesadaran, pengetahuan, serta 

keterampilan dalam menjaga sanitasi dan kesehatan kerja.  
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Sejalan dengan Sumodiningrat (2020), tujuan akhir dari pemberdayaan masyarakat adalah terciptanya masyarakat 

yang mandiri, mampu meningkatkan kualitas hidup, dan mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki. Dengan 

adanya dukungan pengetahuan, keterampilan, serta penerapan sanitasi dan kesehatan kerja, pelaku perbenihan ikan 

lele dapat meningkatkan produktivitas sekaligus menjaga kesehatan diri dan lingkungannya. 

 

Sebagian besar sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Kelompok Usaha Perbenihan Ikan Dwi Cahaya Mandiri 

belum memadai dan kurang efisien untuk dikategorikan sebagai usaha produktif yang berkelanjutan. Penyediaan 

sarana yang mendukung dalam menghasilkan benih ikan lele yang berkualitas menjadi upaya penting untuk 

mendorong kinerja pelaku usaha sehingga lebih mampu memproduksi dalam jumlah banyak secara berkelanjutan.  

 

Pada kesempatan ini bantuan yang telah diberikan berupa induk ikan lele bersertifikat dan terpal gulung. Induk ikan 

lele bersertifikat yang diberikan merupakan induk yang siap menghasilkan benih ikan berkualitas. Penyediaan 

sarana ini dirancang dengan mengacu pada standar pembenihan ikan lele yang baik. Selain itu, untuk mendukung 

penerapan sanitasi lingkungan dan kesehatan kerja, bantuan juga diberikan berupa peralatan kebersihan kolam, 

serta alat pelindung diri (APD) seperti sarung tangan, dan pelindung kepala. Hal ini dimaksudkan untuk 

meningkatkan kesadaran bahwa keselamatan dan kesehatan kerja merupakan prioritas utama dalam kegiatan 

perbenihan ikan lele. 

 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat telah dilakukan di Kelurahan Sidomukti, Kecamatan Kisaran Barat, Kabupaten 

Asahan pada mitra kelompok pekerja usaha budidaya perbenihan ikan lele Dwi Cahya Mandiri. Hasil kegiatan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa para pekerja usaha telah mengalami peningkatan pengetahuan terhadap 

penerapan sanitasi lingkungan dan peningkatan kesadaran akan pentingnya kesehatan dan keselamatan dalam 

bekerja. Selain itu, meningkatnya keterampilan para pekerja usaha budidaya perbenihan ikan lele Dwi Cahya 

Mandiri mendorong peningkatan produktivitas dan efisiensi usaha produksi ikan lele, sehingga para pelaku usaha 

dapat menghasilkan benih ikan lele yang berkualitas. 
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